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membentang hingga berbatasan Laut Cina. Sedangkan di bagian Timur terdapat Teluk Bone. Secara administratif batas-batasnya adalah : 

· Sebelah Utara dengan Sulawesi Tengah 

· Sebelah Timur dengan Teluk Bone 

· Sebelah Selatan dengan Laut Flores 

· Sebelah Barat dengan Selat Makassar.
Propinsi Sulawesi Selatan terdiri atas dataran tinggi dan dataran rendah. Dataran tinggi me-manjang dari Utara berupa kompleks pegu​nungan yaitu di Kabupaten Luwu, Polmas, Tana Toraja dan Mamuju, dan di bagian Selatan terdapat Kabupaten Bantaeng dan Gowa. Se-mentara dataran rendah/pantai terhampar di pesisir pantai Barat tengah dan Timur.

Wilayah Propinsi Sulawesi Selatan yaitu kebanyakan daerahnya berbukit-bukit dan ber​gunung-gunung. Adapun ketinggian dari per-mukaan laut terdiri atas 0 - 500 m seluas 1.450.000 ha, 500 - 1.000 seluas 1.150.000 ha dan di atas 1.000 m seluas 3.367.500 ha.

Kemiringan/lereng yakni pada daerah yang berbukit-bukit dengan kemiringan 0-2° seluas 1.100.000 ha, 3-15° seluas 610.000 ha, 16-40° seluas 937.000 ha dan di atas 40° seluas 1.130.000 ha.

Jenis tanah di daerah Sulawesi Selatan ber-variasi yakni Gley, Regosol, Podsolic, Grumusol, Mediteran, Brownforest, Latosol, Litosol, Adosol, Aluvial, Renzina, Plasanol dan Alteritic.
2.2 Kependudukan

Pertumbuhan penduduk di Sulawesi Selatan mengalami peningkatan yang sangat rnenonjol antara penduduk perkotaan dan pedesaan. Per-tumbuhanya mencapai 4,56 % untuk penduduk perkotaan, dan penduduk desa sebesar 0,61 % dengan kepadatan penduduk rata-rata 0,89 %/km di pedesaan. Peningkatan pertumbuhan penduduk kota yang lebih tinggi disebabkan oleh urbamsasi, maka tak heran kalau Kepadatan penduduk Kota Makassar jauh lebih tinggi mencapai 5.773 arang/km. Kepadatan rata-rata untuk semua Kabupaten adalah 100 orang/km.

Persebaran penduduk Sulawesi Selatan berkembang sesuai luas wilayah dan potensi sumber daya alamnya. Hal ini terlihat di daerah yang potensi alamnya terbatas, terdapat pula penduduk terbatas, menyebabkan penyebaran penduduk tidak merata. 
2.3 Kebudayaan

Penduduk Propinsi Sulawesi Selatan tumbuh dan berkembang dari akar budayanya yang luhur. Sebagian besar penduduknya bermukim di daerah pantai, sehingga dikenal sebagai masyarakat maritim, diantaranya Suku Makassar, Mandar dan sebagian Bugis yang bercirikan Budaya Maritim. Sedangkan penduduk yang bermukim di daerah pegunungan dan dataran rendah bercirikan pola hidup Budaya Agraris.
Rumpun budaya Sulawesi Selatan yang sekaligus menjadi suku terbesar dalam komposisi penduduk di daerah ini terdiri dari empat etnis, yakni Suku Makassar, Bugis, Toraja dan Mandar. Wujud kebudayaan keempat suku etnis tersebut adalah majemuk.

Letak Propinsi Sulawesi Selatan yang sangat strategis di jalur perdagangan internasional (Selat Makassar dan Laut Flores), sejak ratusan tahun yang silam telah memberi peluang terjadinya kontak antara penduduk Sulawesi Selatan dengan dunia luar. Kontak ini kemudian berlanjut dan berkembang, sehingga terjadi perbauran kebu​dayaan dan terbentuk masyarakat yang majemuk.
2.4 Bahasa

Bahasa adalah merupakan salah satu alat komunikasi antar masyarakat setempat. Penduduk Sulawesi Selatan menggunakan Bahasa Indone​sia sebagai bahasa pengantar dalam masyarakat, sedangkan dalam lingkungan keluarga masing-masing menggunakan bahasa daerah dari tiap etnis.
2.5 Filsafah Budaya Sulawesi Selatan

2.5.1 Falsafah Sirik Na Pacce
Sirik na pacce merupakan prinsip hidup bagi suku Makassar. Sirik dipergunakan untuk membela kehormatan terhadap orang-orang yang mau memperkosa harga dirinya, sedangkan pacce dipakai untuk membantu sesama anggota masyarakat yang berada dalam penderitaan

ungkapan suku Makassar yang berbunyi" Punna tena siriknu, paccenu seng paknia" (kalau tidak ada siri'mu paccelah yang kau pegang teguh). Apabila sirikha pacce sebagai pandangan hidup tidak dimiliki oleh seseorang, akan dapat berakibat orang tersebut bertingkah-laku melibihi tingkah laku binatang karena tidak memiliki unsur keper-dulian sosial, dan hanya mau menang sendiri.
2.5.2 Falsafah Sirik

Berbagai pandangan para ahli hukum adat tentang pengertian sirik. Moh. Natsir Said menyatakan bahwa sirik adalah suatu perasaan malu (krengking/belediging) yang dapat menimbulkan sanksi dari keluarga (verwantensgroep) yang dilanggar norma adatnya

Cassuto, salah seorang-ahli hukum adat yang berkebangsaan Jepang yang pernah meneliti masalah sirik di Sulawesi Selatan berpendapat : Sirik merupakan pembalasan berupa kewajiban moral untuk membunuh pihak yang melanggar adatnya, Kodak VIH Sul-Selra bekerjasama dengan Universitas Hasanuddin mengadakan seminar masalah sirik tanggal 11-13 Juli 1977 telah merumuskan : Sirik adalah suatu sistem nilai Sosial-kultural dan kepribadian yang merupakan pranata pertahanan harga diri dan martabat manusia sebagai individu dan anggota masyarakat. 

Kalau kita kaji secara mendalam dapat ditemukan bahwa sirik dapat dikategorikan dalam empat golongan yakni: pertama, Sirik yang dalam hal pelanggaran kesusilaan, kedua sirik yang berakibat kriminal, ketiga sirik yang dapat meningkatkan motivasi seseorang untuk bekerja dan keempat sirik yang berarti malu-malu (sirik-sirik). Semua jenis sirik tersebut dapat diartikan sebagai harkat, martabat, dan harga diri manusia.

Bentuk Sirik yang pertama adalah sirik dalam hal pelanggaran kesusilaan. Berbagai macam pelanggaran kesusilaan yang dapat dikate-gorikan sebagai sirik seperti kawin lari (silariang, nilariang, dan erang kale), perzinahan, perkosaan, incest (perbuatan sumbang/salimarak)/ yakni perbuatan hubungan seks yang dilarang karena adanya hubungan keluarga yang terlalu dekat, misalnya perkawinan antara ayah dengan putrinya, ibu dengan putranya dsb. 

Dari beberapa perbuatan a-susila itu, maka ihcestlah/salimarak merupakan pelanggaran terberat. sebab susah untuk diselesaikan karena menyangkut hubungan keluarga yang terlalu dekat, semuanya serba salah. Kalau perkawinan terus dilangsungkan,. sangat dikutuk oleh masyarakat, dan kalau perkawinan tidak dilangsungkan, status anak yang lahir nanti bagaimana? Perbuatan salimarak ini dulu dapat dikenakan hukuman "niladung" yakni kedua pelaku dimasukkan dalam karung kemudian ditenggelamkan ke laut atau ke dalam air sampai mati Lain halnya perbuatan asusila lainnya seperti perzinahan, perkosaan, dan kawin lari Penyelesaiannya dapat dilakukan melalui perkawinan secara adat kapan saja, bilamana kedua belah pihak 'ada persetujuan atau mengadakan upacara abbajik (damai). Sesudah itu tidak ada lagi masalah.

Sejak dari dulu hingga sekarang, perbuatan asusila ini sering kali dilakukan oleh-orang-orang tertentu, oleh suku Makassar perbuatan tersebut dianggapnya melanggar sirik. Bila perbuatan a-susila terjadi, pihak yatig'dipermalukan (biasanya dari pihak perempuan yang disebut Tumasirik) berhak untuk mengambil tindakan balasan pada orang-orang yang melanggar siriknya yang disebut "Tumannyala", Jadi, kalau ada anggapan orang luar yang mengatakan sirik itu "kejam" atau "jahat" memang demikian, akan tetapi dibalik kekejaman itu tersimpan makna hidup yang harus dimiliki oleh manusia untuk rnenjaga harga dirinya. lebih kejam atau lebih jahat, bilamana ada anak yang lahir tanpa ayah, anak. haram, kemana anak mi harus memanggil ayah ? Apalagi kalau perbuatan a-susila membudaya di negara kita, jelas harkat dan martabat manusia lebih rendah dari pada binatang. Dikatakan demikian, karena binatang melakukan hubungan seks bebas karena memang nalurinya, sedarigkan manusia punya otak, pikiran untuk membedakan mana yang baik dan mana yang salah. Alangkah jahatnya bila perbuatan free seks atau "kumpul kebo", membudaya di negara kita, berapa banyak wanita yang harus jadi korban kebuasan seksual ? Justru kehadiran sirik di tengah masyarakat dapat dijadikan sebagai penangkaT kebebasan seks (free sex).
Jenis sirik yang kedua adalah sirik yang dapat memberikan motivasi untuk meraih sukses. Misalnya, kalau kita melihat orang lain sukses, kenapa kita .tidak? Contoh yang paling konkret, suku Makassar biasanya banyak merantau ke daerah mana saja. Sesampai di daerah tersebut mereka bekerja keras untuk meraih kesuksesan. Kenapa mereka bekerja keras? Karena mereka nantinyamalu bilamana pulang kampung tanpa membawa hasil.

Salah satu syair lagu Makassar yang berbunyi:

"Takunjungngak bangung turuk, nakugincirik gulingku, kualleanna, tallanga natoalia. (Tidak begitu saja ikut angin buritan, dan kemudian saya putar kemudiku, lebih baik tenggelam, dari pada balik haluan). "Bungling turuk, adalah istilah pelayaran yang berarti angin buritan.

Demikian pula dalam ungkapan Makassar berbunyi: 

Bajikanngangi mateya ri pakrasanganna taua nakanre gallang-gallang na' ammotere natena wasselekna" .(lebih baik mati di negeri orang dimakan cacing tanah, daripada pulang kampung tanpa hasil), maksudnya kalau merantau lalu pulang tanpa hasil, akibatnya akan dicemoohkan oleh masyarakat di daerahnya, tapi kalau ia meraih sukses, maka ia dapat dijadikan sebagai teladan bagi masyarakat lainnya. 

Salah satu contoh orang Makassar yang merantau karena sirik yakni Karaeng Aji di Pahang. Dia merantau pada Abad XVin karena sirik. Di Pahang, ia berhasil menjadi Syahbandar Kesultanan. Kemudian, turunannya bernama Tun Abdul Razak berhasil menjadi Perdana Menteri Malaysia. 

Jenis sirik yang ketiga adalah sirik yang bisa berakibat kriminal. Sirik seperti ini misalnya menempeleng seseorang di depan orang banyak, menghina dengan kata-kata yang tidak enak didengar dan sebagainya tamparan itu dibalasnya dengan tamparan pula sehingga terjadi perkelahian yang bisa berakibat pembunuhan.

Ada anggapan orang luar bahwa orang Makassar itu "Pabbambangangi na tolo" {pemarah lagi bodoh). Anggapan seperti ini bagi orang Makassar tidaklah sepenuhnya benar, karena tindakan balasan yang dilakukannya bukan karena mereka bodoh, akan tetapi semata-mata ingin membela harga dirinya. Adalah lebih bodoh bila dipermalukan di muka umum lantas diam saja tanpa ada tindakan apa-apa. Yang jelas, memang marah karena harga dirinya direndahkan di depan umum, tapi bukan berarti bodoh.

Jika Orang Makassar merasa harga dirinya direndahkan, jelas mereka akan mengambil tindakan pada orang yang mempermalukan itu. Ada ungkapan orang Makassar "Eja tonpi seng na doang" (nanti setelah merah, baru terbukti udang) maksudnya kalau siriknya orang Makassar dilanggar, tindakan untuk menegakkan sirik itu tidaklah dipikirkan akibatnya dan nanti selesai baru diperfutungkan, Ungkapan inilah yang mendorong orang Makassar unruk menjaga kehormatan diri. 

Jenis sirik yang keempat adalah sirik yang berarti malu-malu. Sirik semacam ini sebenarnya dapat berakibat negatifnya bagi seseorang, tapi ada juga positifnya. Misalnya yang ada akibat negatif ialah bila seseorang disuruh tampil dt depan umum untuk jadi prptokol, tetapi tidak mau dengan alasan sirik-sirik. Ini dapat berakibat menghalangi ' bakat seseorang untuk berani tampil di depan umum. Sebaliknya akibat positif dari sirik-sirik ini, misalnya ada seseorang disuruh untuk mencuri ayam, lalu dia tidak mau dengan alasan sirik-sirik bilamana ketahuan oleh tetangganya.
Mengapa sirik bagi suku-Makassar perlu ditegakkan, jawabnya untuk meningkatkan harkat dan martabatnya sebagai manusia. Yang menjadi masalah dalam kehidupan manusia ialah adanya dua versi hukum yang saling bertentangan, menyangkut sirik, yakni hukum adat Makassar menginginkan mengambil tindakan balasan terhadap orang-orang yang merendahkan martabatnya dalam arti kata bisa main hakim sendiri, sedang hukum positif (KUHP) melarang sama sekali melakukan tindakan main hakim sendiri. suatu prinsip bagi suku Makassar, kalau harga dirinya direndahkan, akan melakukan tindakan balasan, Dalam ungkapan orang Makassar "Teai Mangkasarak punna bokona lokok (Bukan orang makassar kalau bahagian belakangnya luka) maksudnya kalau luka itu ada di bagian belakang berarti orang itu takut berhadapan dengan lawannya, dan sebaliknya kalau luka itu ada di bagian depan menandakan keberaniannya.

2.5.3 Istilah Pacce
Pacce secara harfiah bermakna perasaan pedih dan perih yang dirasakan meresap dalam kalbu seseorang karena melihat penderitaan orang lain. Pacce ini berfungsi sebagai alat penggalang persatuan, soli-daritas, kebersamaan, rasa kemanusiaan, dan member! motivasi pula untuk berusaha, sekalipun dalam keadaan yang sangat pelik dan berbahaya."

Dari pengertian tersebut, maka jelasnya bahwa pacce itu dapat memupuk rasa persatuan dan kesatuan bangsa, membina solidaritas antara. manusia agar mau membantu seseorang yang mengalami kesu-litan. Sebagai contoh, seseorang mengalami musibah, jelas masyarakat lainnya turut merasakan penderitaan yang dialami rekannya itu. segera pada saat itu pula mengambil tindakan untuk membantunya, apakah berupa materi atau nonmateri.

Antara sirik dan pacce ini keduanya saling mendukung dalam meningkatkan harkat dan martabat manusia, namun kadang-kadang salah satu dari kedua falsafah hidup tersebut tidak ada, martabat manusia tetap akan terjaga, tapi kalau kedua-duanya tidak ada, yang banyak adalah sifat kebinatangan. Ungkapan orang Makassar berbunyi "Ikambe Mangkasaraka punna tern sirik nu, pacce seng nipak bulo sibatangngang fbagi kita orang Makassar kalau bukan sirik, paccelah yang membuat kita bersatu).
2.5.4 Falsafah "Sipakatau"

Sesungguhnya budaya Makassar mengandung esensi nilai luhur yang universal, namun kurang teraktualisasi secara sadar dan dihayati dalam kehidupan sehari-hari. Kalau kita menelusuri secara mendalam, dapat ditemukan bahwa hakikat inti kebudayaan Makassar itu sebenarnya adalah bertitik sentral pada konsepsi mengenai "tau"  (manusia), yang manusia dalam konteks ini, dalam pergaulan sosial, amat dijunjung tinggi keberadaannya.
Dari konsep "tau" inilah sebagai esensi pokok yang mendasari pandangan hidup orang Makassar, yang melahirkan penghargaan atas sesama manusia, Benruk penghargaan itu dimanifestasikan melalui sikap budaya "sipakatau". Artinya, saling memahami dan menghargai secara manusiawi.

Dengan pendekatan sipakatau, maka kehidupan orang Makassar dapat mencapai keharmonisan, dan memungkinkan segala kegiatan kemasyarakatan berjalan dengan sewajarnya sesxiai hakikat martabat manusia. Seluruh perbedaan derajat sosial tercairkan, tak ada perbedaan antara kaya dan miskin, pimpinan dan bawahan, turunan bangsawan dan rakyat biasa, dan sebagainya. Yang dmilai atas diri seseorang adalah kepribadiannya yang dilandasi sikap budaya sipakatau.

Sikap Budaya Sipakatau dalam kehidupan orang Makassar dijabarkan ke dalam konsepsi Sirik na Pacce. Dengan menegakkan prinsip Sirik na Pacce secara positif, berarti seseorang telah menerapkan sikap Sipakatau dalam kehidupan pergaulan kemasyarakatan. Tanpa sikap Sipakatau, manusia akan menjadi seperti binatang yang kejam terhadap sesamanya, kehilangan sifat manusiawinya.

Sipakatau dalam hidup kekerabatan, menjadi salah satu faktor pembina strukrur dan tatakrama pergaulan kemasyarakatan. Hanya dalam lingkungan orang-Orang yang menghayati dan mampu mengamalkan sikap hidup Sipakatau yang dapat secara terbuka saling menerima hubungan kekerabatan dan kekeluargaan.

Sipakatau dalam kegiatan ekonomi, sangat mencela adanya kegiatan yang selalu hendak " annunggalengi" (egois), atau memonopoli lapangan hidup yang terbuka secara kodrati bagi setiap manusia. Azas Sipakatau akan menciptakan iklim yang terbuka untuk saling "sikatallassi" (saling menghidupi), tolong-menolong, dan bekerjasama membangun kehidupan ekonomi masyarakat secara adil dan merata. '
Demikianlah Sipakatau menjadi nilai etika pergaulan orang Makassar yang patut diaktualisasikan di segala sektor kehidupan. Di tengah pengaruh budaya asing yang cenderung menenggelamkan peng​hargaan atas sesama manusia, maka sikap Sipakatau merupakan suatu kendali moral yang harus senantiasa menjadi landasan. Hal ini meningkatkan budaya Sipakatau juga merupakan tuntutan dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sesuai dengan azas Pancasila, terutama Sila Ketiga yaitu Kemanusiaan Yang Adil dan Beradab.
2.6  Jenis Jenis Benda Kepurbakalaan

2.6.1 Makam
Suatu bangunan yang di buat yang mencirikan sebuah makam, yang memiliki nilai sejah atau riwayat hidup seseorang untuk di ingat yang memiki ciri khas suatu makam Adapun objek makam kepurbakalaan yang ada di Sulawesi selatan antara lain :
      1. Makam La Tenri ruwa

2.  Makam Arung Bulo-Bulo XXXIII

2.6.2 Museum

Bangunan yang di buat untuk di jadikan sebagai tempat oleh suaka peninggalan sejarah dan purbakala,untuk melihat suatu jenis peninggalan yang memiliki nilai sejarah, di suatu tempat tertentu 
Adapun objek museum kepurbakalaan yang ada di Sulawesi selatan antara lain :

1. Museum Calio

2. Museum Kota Makassar
2.6.3 Gua
Suatu tempat di pegunungan suatu kaki bukit berbentu ceruk berbentuk terowongan,di mana peninggan arkologis di temukan pada dinding dan langit terowongan sebagai tempat orang-orang di masa dulu sebaga rumah. Adapun Gua-gua kepurbakalaan yang ada di Sulawesi selatan antara lain :

1. Gua Pattenung

2. Gua Jarie Maros

2.7
Dasar-dasar Pemrograman Delphi

Secara umum dalam lingkungan kerja Delphi terdapat 4 buah Windows yang dirancang sebagai sebuah aplikasi Multi Window Single Documen Interface ( SDl ). Satu Window utama dalam Delphi mengatur beberapa Window yang saling berhubungan, 4 Window akan muncul saat Delphi pertama kali dipanggil.
1. Window Utama
Window utama merupakan pusat pengaturan di dalam Delphi, dalam window ini terdapat 3 buah elemen yang masing-masing memiliki fungsi khusus, yaitu Menu bar, Speedbar, Palet komponen.
2. Window Object Inspector
Lokasi window ini biasanya di bagian kiri bawah window ini memiliki 2 buah halaman yaitu halaman properties dan halaman events. Halaman properties menampilkan semua property untuk obyek yang terpilih dalam windows form, sedangkan halaman events mendaftar semua even yang akan ditanggapi oleh obyek yang bersangkutan.

3. Window Form
Untuk obyek yang baru window ini biasanya ditampilkan dengan judul " form 1 " dan terletak dibagian kanati atas window editor program. Window form dipakai untuk merancang window bagi aplikasi baru yang sedang dibuat. Sebuah aplikasi dapatberisi beberapa form dan minimal hams memiliki sebuah form.
4. Window Editor Program
Window ini digunakan untuk menyunting program obyek pascal. Window ini dapat memiliki beberapa halaman yang masing-masing menyimpan sebuah unit program proyek yang aktif. Untuk menampilkan program pada file yang lain cukup dengan klik pada Tab nama unit program yang bersangkutan yang ada di bagian bawah window ini. Secara default, saat pertama kali Delphi dipanggil window hanya berisi sebuah Tab untuk unit pertama.
2.7.1
Tipe Data Dalam Pemrograman Delphi

Di dalam Borland Delphi  harus menggunakan tipe data yang tepat agar variabel dapat berfungsi seperti apa yang diinginkan. Tipe data yang digunakan dalam pemrograman Delphi adalah : 
a. Tipe Bilangan Bulat
Tipe bilangan bulat pada Delphi dibagi menjadi yaitu tipe Fundamental dan tipe Generik. Perbedaan 2 macam tipe ini terletak pada panjang bitnya. Jenis lipe bilangan bulat yaitu Shortint, Smallint, Longint, Byte, Word, Integer, Cardinal. Kita bisa menuliskan bilangan bulat dalam format heksadesimal dengan cara menambahkan karakter $ di depannya.

b. Tipe Bilangan Real
Tipe data ini digunakan untuk jenis bilangan real. Selain bisa menampung v. bilangan bulat, tipe data ini juga dapat menampung bilangan dengan koma desimal ( bilangan pecahan ). Seperti juga pada tipe data integer, tipe data ini masih terbagi lagi dalam beberapa tipe, dimana masmg-masing tipe memiliki perbedaan jangkauan data yang mampu menyimpannya, yang termasuk tipe data ini adalah Real, Single, Double, Extended, Comp, Currency.
c. Tipe Boolean
Tipe Boolean adalah tipe data yang hanya dapat bernilai benar atau salah. Tipe data ini merupakan tipe data yang paling sederhana karena data yang disimpannya hanya dipresentasikan 2 buah keadaan. Delphi menyediakan 4 macam tipe Boolean yaitu Boolean, ByteBool, WordBool, LongBool.
d. Tipe Karakter
Tidak seperti tipe bilangan bulat dan bilangan real yang digunakan untuk menyimpan data bilangan, tipe karakter digunakan untuk menyimpan data alphanumerik, seperti 'A', *Z' dan sebagainya. Tipe data karakter ini di desain hanya dapat menyimpan sebuah karakter dengan konsumsi memori satu byte. Karena satu byte dapat memberikan 256 kemungkinan, jenis karakter yang bisa disimpan dalam tipe ini sebanyak 256 karakter sesuai dengan aturan ASCII.
e. Tipe String
Berbeda dengan tipe karakter string digunakan untuk menyimpan lebih banyak karakter. Jumlah karakter yang dapat disimpan tergantung dari tipe data yang digunakan, adapun tipe data yng termasuk tipe data string adalah Shortstring, Ansistring, String da Widestring.
2.7.2 Pemrograman Even Drivens

Dalam even-driven telah ada sebelum GUI (Graphical User Interface ) dibuat diimplementasikan  dalam beberapa cara  dengan  diperkenalkannya mouse, pemrograman even-driven banyak disukai oleh pemakai dan perancangan program. Dalam pemrograman ini harus ditentukan evennya terlebih dahulu untuk dapat bekerja. Tentunya hanya even tertentu saja yang harus diproses yang berhubungan dengan aplikasi. Delphi dapat menangani semua even perekaman tombol ketik dan tombol mouse, tinggal menentukan proses yang akan dikerjakan. 
2.7.3 Pemrograman Berorientasi Obyek

Definisi sebuah obyek tidak memerlukan istilah khusus dari pemrograman. Arti yang mudah dari sebuah obyek adalah sesuatu yang dapat melakukan hal-hal tertentu. Didalam Delphi contoh-contoh obyek adalah Button, Label-box, Field dan lain-lain. Obyek adalah komponen-komponen untuk membuat sebuah aplikasi. Obyek dalam pemrograman Delphi ini diartikan segala yang terdapat di dalam form, bahkan form itu sendiri dapat disebut obyek. Pemrograman visual dapat membuat aplikasi yang langsung membuat obyek-obyek di layar sebelum dijalankan. Dengan lingkungan pengembangan visual, obyek yang kita buat dapat langsung ditampilkan di layar. Dalam Delphi obyek yang diletakan dalam sebuah form maka, secara otomatis akan dihasilkan kode program, dikompile untuk mendapatkan petunjuk kerja yang lebih cepat.
2.7.4
Pengertian Properti

Selain memiliki kemampuan untuk menanggapi event obyek memiliki properti. Dalam properti antara lain didapatkan informasi warna, lebar dan posisi dari sebuah obyek. Nilai dari tiap properti dapat mempengaruhi cara obyek ditampilkan atau dengan obyek bekerja.
Bagi sebuah obyek, properti mirip variabel lokal dalam prosedur properti langsung berkaitan dengan obyek dan digunakan oleh proses-proses yang ada dalam obyek. Properti adalah atribut dari obyek yang menerangkan detail sebuah obyek. Mengubah- sebuah properti hanya berpengaruh pada obyek tersebut, namun pengubahan properti dengan sebuah variabel lokal mengakibatkan properti proyek dapat diakses oleh obyek lain. Sifat dari obyek dapat diubah pada saat eksekusi atau pada saat didesain untuk mengubah propertinya.
2.7.5
Visual Component Library ( VCL ) Dalam Borland Delphi

Sesuai dengan singkatannya, Visual component Library merupakan pustaka berisi komponen visual yang bisa digunakan untuk membangun aplikasi. Sebenamya VCL tidak hanya berisi komponen visual, ada beberapa komponen yang bersifat non visual. VCL yang disertakan pada Delphi merupakan pengembangan dari OWL ( Objek Windows Library ) dengan kata lain, VCL pada dasarnya adalah mengkapsulan fungsi-fungsi windows API ke dalam komponen-komponen. Komponen-komponen VCL yang diletakkan pada komponen pallete dibagi menjadi beberapa Tab yaitu:
1. Standart, berisi kontrol-kontrol standart milik windows seperti perintah (Tbutton ), kotak edit ( Tedit), kotak cek ( TcheckBox ) dan sebagainya.
2. Win 32, berisi kontrol-kontrol standart yang hanya dimiliki oleh windows 9x/NT.
3. Additional, berisi kontrol-kontrol tambahan dari  Borland untuk melengkapi kontrol-kontrol standart milik windows.
4. Data Acces, berisi komponen-komponen untuk menampilkan akses basis data pada aplikasi.
5. Data Controls, berisi kontrol-kontrol untuk menampilkan label basis data. & Win3.1., berisi kontrol-kontrol standart milik windows 3.x.
2.7.6
Dasar-dasar Pemrograman Basis Data

Pemrograman basis data pada Delphi memerlukan suatu mesin basis data yang dinamakan BDE ( Borland Database Engine), melalui BDE inilah kita dapat mengakses Tab basis data tanpa harus tahu format basis data yang sedang kita akses. Secara teknis BDE merupakan DLL yang berisi rutin-rutin untuk membaca atau menulis basis data. Secara mudah kita dapat menganalogikan BDE dengan ODBC (Open Database Connection). Bedanya BDE dirilis oleh inprise, sedangkan ODBC dirilis oleh Microsoft. Bahkan pada kenyataannya BDE bisa juga mengakses sumber data dari ODBC.
Borland Database Engine adalah data perantara yang memberikan akses terpisah atas format data yang sedang diakses, kunci dari pengaksesan tersebut dilakukan oleh BDE dan fasilitas aliasnya, Setelah BDE dikonfigurastkan maka pengaksesan data menjadi lebih sederhana. Sebuah alias adalah sebuah nama yang diberikan untuk sebuah database, baik itu yang berada pada harddisk local ( drive C ) atau pada jaringan. Alias sangat berguna untuk mendefmisikan data local. Disamping; menyederhanakan penulisan direktori, alias juga memberikan keuntungan yang fleksibel yaitu:
1. Kemampuan untuk memisahkan data dengan kode program.
2. Kemampuan aplikasi menggunakan sekumpulan data yang berbeda yang hanya mengganti referensi alias.
3. Kemampuan untuk memudahkan data aplikasi dari database local ke database client/server.
2.7.7
Tipe-Tipe Data Da lam Database Paradok

a. 
Tipe Data Alpha
Tipe data alpha adalah tipe data dapat berupa karakter apa saja. Panjang maksimal 255 karakter. Misalnya untuk menyimpan nama orang.
b. Tipe Data Logical
Tipe data logical adalah tipe data yang digunakan untuk menyimpan data yang nilainya True atau False. Tipe data ini merupakan tipe data yang paling sederhana karena data yang disimpannya hanya dipresentasikan 2 buah keadaan.
c. Tipe Data Date
Tipe data date adalah tipe data yang digunakan untuk menyimpan tanggal.
d. Tipe Data Memo
Tipe data memo adalah tipe data untuk menyimpan data alphanumeric yang terlalu panjang kalau disimpan dengan memakai tipe alpha. Data disimpan pada berkas dengan ekstensi MB. 
e. Tipe Data Graphic
f. Tipe data graphic digunakan untuk menyimpan data gambar. 
